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Abstract

The increasing beef cattle population in Indonesia is not significantly with high demand of meat every year.
The insignificant increasing in population is caused by fertility decreasing, infectious disease and the reduction
amount of forage land. The factor which causes cattle fertility decreasing can’t be separated from the ovarian
and follicular diameter which have an effect on high various reproductive appearance. Parameters that used for
knowing reproductive appearance of cattle are Service per Conception (S/C) and Calving Interval (CI). The aims
of'this study was to describe ovary sizes and follicular diameter in cattle, to describe ovary and follicular diameter
toward S/C and CI variation. This research uses female cattle, 8 Simmental-PO (SimPO) and 9 Peranakan Ongole
breeds (PO), multiparous, are not pregnant, 4-8 years old, Body Condition Score (BCS) 2.5-3.5, peak phase
estrus, has no reproductive problems, clear recordings and live in the area of farmer in Jatinom District, Klaten
Regency, Central Java Province. Cattle are examined for ovarian size and follicle size using ultrasonography. S/C
and CI data were obtained from records of artificial insemination cards (Al). The data obtained were analyzed by
t test. The results of this study showed there were no differences in the diameter of ovaries in the size of SimPO
and PO cattle (P> 0.05), there were no differences in the diameter of SImPO and PO cattle follicles (> 0.05), there
were differences in ovarian and follicular diameter sizes with respect to S/C and CI in cattle with good and bad
reproductive performance (P <0.05). The conclusion of the study showed that there was no difference in ovarian
and follicular diameter size in SimPO and PO cattle (P> 0.05) but there was an influence on S/C and CI (P <0.05).
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Abstrak

Peningkatan jumlah populasi sapi potong di Indonesia setiap tahunnya tidak signifikan dengan
tingginya kebutuhan daging di Indonesia. Peningkatan jumlah populasi yang tidak signifikan ini
disebabkan oleh penurunan fertilitas, penyakit infeksius, dan jumlah lahan hijavan yang berkurang.
Faktor-faktor yang menyebabkan penurunan fertilitas sapi tidak lepas dari ukuran diameter ovarium dan
folikel yang dapat berefek pada tingginya variasi penampilan reproduksi. Tolak ukur untuk mengevaluasi
penampilan reproduksi sapi yaitu Service per Conception (S/C) dan Calving Interval (CIl). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ukuran diameter ovarium dan folikel pada sapi, mengetahui
gambaran diameter ovarium dan folikel terhadap variasi S/C dan CI. Penelitian ini menggunakan sapi
betina sebanyak 8 ekor jenis SimentalPO (SimPO) dan 9 ekor jenis Peranakan Ongole (PO), sudah
pernah beranak, tidak bunting, berumur 4-8 tahun, Body Condition Score (BCS) 2,5-3,5, fase puncak
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estrus, tidak mengalami gangguan reproduksi, rekording jelas dan berada di wilayah peternakan rakyat
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Sapi diperiksa ukuran ovarium dan
ukuran folikel menggunakan ultrasonografi. Data S/C dan CI diperoleh dari catatan kartu inseminasi
buatan (IB). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t. Hasil dari penilitian ini menunjukkan
tidak ada perbedaan diameter ukuran ovarium sapi jenis SImPO dan PO (P>0.05), tidak ada perbedaan
diameter folikel sapi jenis SimPO dan PO (>0.05), ada perbedaan ukuran diameter ovarium dan folikel
terhadap S/C dan CI pada sapi dengan penampilan reproduksi baik dan buruk (P<0.05). Kesimpulan
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan ukuran diameter ovarium dan folikel pada sapi SimPO
dan PO (P>0.05) tetapi terdapat pengaruh terhadap S/C dan CI (P<0.05).

Kata kunci: penurunan fertilitas; ukuran ovarium; ukuran folikel; service per conception; calving interval

Pendahuluan

Ketersediaan daging sapi dalam negeri belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
nasional. Tahun 2017 konsumsi daging sapi
nasional untuk konsumsi sebanyak 628.276 ton
sedangkan produksi daging sapi sebanyak 531.757
ton (Anonim', 2017). Jumlah produksi daging
sapi erat kaitannya dengan jumlah populasi sapi
potong. Jumlah populasi sapi potong di Indonesia
peningkatan setiap tahunnya tidak signifikan,
khusus di provinsi Jawa Tengah populasi sapi
potong pada tahun 2013 sebanyak 1.500.077 ekor
dan mengalami peningkatan populasi kurang
signifikan pada tahun 2017 menjadi 1.718.206
ekor (Anonim?, 2017). Peningkatan jumlah
populasi yang tidak signifikan ini dipengaruhi oleh
lahan penggembalaan terbatas, perubahan lahan
penggembalaan menjadi pemukiman penduduk,
biaya pakan yang mahal, banyaknya sapi yang
dipotong akibat penyakit infeksius, penyakit non
infeksius, inefisiensi reproduksi dan gangguan
reproduksi. Gangguan dan inefisiensi reproduksi
mengakibatkan tertundanya pubertas, rendahnya
performa estrus, panjangnya periode postpartum
dan tingkat konsepsi yang rendah (Widarini ef al.,
2017).

Inefisensi reproduksi merupakan
permasalahan yang paling banyak dialami oleh
peternakan rakyat. Salah satu penyebab inefisiensi
reproduksi yaitu penurunan fertilitas. Fertilitas
merupakan kemampuan organ reproduksi untuk
bekerja optimal dalam menjalankan fungsi
fertilisasi (Ramadhani et al., 2017). Salah satu
penyebab penurunan fertilitas adalah ukuran
ovarium dan folikel yang tidak optimal. Ukuran

ovarium dan folikel pada fase praovulatori
memiliki efek terhadap kadar estradiol yang akan
berfungsi dalam menginduksi perilaku estrus,
kematangan oosit, meningkatkan transportasi
oosit menuju oviduk, meningkatkan lingkungan
uterus untuk persiapan pembentukan embrio
dini dan meningkatkan kepekaan reseptor
luteinizing hormon (Keskin et al., 2016; Perry et
al., 2005). Penurunan fertilitas sapi berpengaruh
terhadap penampilan reproduksi. Tolak ukur
untuk mengevaluasi penampilan reproduksi yaitu
Service per Conception (S/C), Conception Rate
(CR), Days Open (DO) dan Calving Interval (CI)
(Ihsan dan Wahjuningsih, 2011).

Ukuran ovarium dan folikel memiliki variasi
ukuran yang tinggi setiap individu walaupun pada
umur yang sama (Mossa et al., 2012). Menurut
Keskin et al. (2016) sapi betina dengan tingkat
kebuntingan tinggi memiliki ukuran folikel yang
kecil, hal ini berbanding terbalik dengan pendapat
Perry et al. (2005) yang menyatakan sapi dengan
kebuntingan tinggi memiliki ukuran folikel yang
besar. Adanya perbedaan pendapat dari penilitian
terdahulu, hal ini membuat variasi ukuran ovarium
dan folikel sangat tinggi terhadap penampilan
reproduksi sapi yang baik, termasuk di negara
Indonesia.

Perbedaan pendapat dari beberapa penelitian
sebelumnya dan data informasi ilmiah tentang
ukuran ovarium, folikel yang berdampak baik
dan buruk pada penampilan reproduksi sapi
potong belum ada di Indonesia hingga saat
ini. Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan
penelitian tentang gambaran ukuran ovarium dan
folikel terhadap variasi penampilan reproduksi
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pada sapi potong di Indonesia. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui gambaran ukuran
ovarium dan folikel pada sapi Peranakan Ongole
(PO) dan Simmental Peranakan Ongole (SimPO)
dan mengetahui gambaran ukuran ovarium dan
folikel terhadap penampilan reproduksi pada sapi
PO dan SimPO di Kecamatan Jatinom, Kabupaten
Klaten. Manfaat penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi ilmiah tentang gambaran
ukuran ovarium dan folikel pada sapi PO dan
SimPO dan mendapatkan informasi ilmiah tentang
gambaran ukuran ovarium dan folikel terhadap
penampilan reproduksi pada sapi PO dan SimPO
di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten.

Materi dan Metode

Penelitian  dilaksanakan di ~ kawasan
peternakan sapi potong Kecamatan Jatinom,
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan sapi potong betina 8
ekor sapi jenis SimPO dan 9 ekor sapi jenis PO,
sudah pernah beranak, tidak bunting, berumur 4-8
tahun, Body Condition Score (BCS)2,5-3,5, sedang
fase puncak estrus, tidak mengalami gangguan
reproduksi dan memiliki kartu Inseminasi Buatan
(IB). Sapi diberikan pakan hijauan sebanyak 10 %
dari berat badan per ekor, pakan konsentrat 1 %
dari berat badan per ekor, minum ad libitum, tipe
kandang tunggal dan manajemen pemiliharaan
metode intensif. Pemeriksaan ultrasonografi
(USG) (Welld WED-3000) untuk mengukur
diameter ovarium dan folikel. Pengukuran
ovarium dan folikel menggunakan metode Keskin
et al. (2016) yaitu dengan mengukur rata-rata dua
diameter garis horizontal dan vertikal tepi ovarium
dan folikel. Penampilan reproduksi S/C dan CI
diperoleh dari pencatatan kartu IB. Penampilan
reproduksi dengan kategori baik menggunakan
metode San et al. (2015) yaitu S/C 1.6-2.0 kali dan
kategori buruk diatas 2 kali. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan metode uji t.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran diameter ovarium pada sapi
potong jenis SImPO dan PO tersaji dalam Tabel 1.
Hasil penilitian ini menunjukkan sapi jenis SimPO
memiliki rata-rata diameter ovarium 3.0+1.4 cm
dan sapi jenis PO memiliki rata-rata diameter
ovarium 3.2+1.0 cm. Hasil analisis menunjukkan
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tidak ada perbedaan diamater ovarium sapi jenis
SimPO dan PO (P > 0.05).

Tabel 1. Ukuran diameter ovarium sapi jenis SimPO dan PO

Jenis Jumlah sapi (ekor) Diameter ovarium (cm)
SimPO 8 3.0+1.4¢
PO 9 3.2+1.0®

Keterangan: Huruf yang yang sama pada kolom yang sama
menyatakan tidak ada perbedaan (p>0.05).

Pemeriksaan dengan metode ultrasonografi
secaratransrektumdilakukanuntuk melihatstruktur
ovarium, folikel dan korpus luteum (Putro, 2014).
Hasil pengukuran diameter ovarium sapi jenis
SimPO dan PO pada penelitian ini sesuai dengan
Ismaya (2014) menyatakan ukuran diameter
ovarium sapi jenis SimPO memiliki rentang 3-4
cm dan sapi jenis PO memiliki rentang 3-3,2
cm. Menurut Jallaludin (2014) ukuran ovarium
masing-masing hewan sangat dipengaruhi oleh
spesies, umur, fase siklus reproduksi, paritas dan
tingkat gizi pakan.

Hasil pengukuran diameter folikel pada sapi
potong jenis SimPO dan PO tersaji dalam Tabel
2. Hasil penelitian ini menunjukkan sapi jenis
SimPO memiliki rata-rata diameter folikel 14+4.5
mm dan sapi jenis PO memiliki rata-rata diameter
folikel 13+4.2 mm. Hasil analisis menunjukkan
tidak ada perbedaan diameter folikel sapi jenis
SimPO dan PO (P > 0.05).

Tabel 2. Ukuran diamet er folikel pada sapi jenis SimPO dan PO

Jenis Jumlah sapi (ekor)  Diameter folikel (mm)
SimPO 8 14+4.5¢9
PO 9 1344.2°

Keterangan: Huruf yang yang sama pada kolom yang sama
menyatakan tidak ada perbedaan (p>0.05).

Hasil penelitian ini menunjukkan diameter
ukuran folikel sapi jenis PO yaitu 13+4.2 mm lebih
besar dari hasil penilitian Imron et al. (2016) yang
menyataka rata-rata diameter folikel dominan
sapi jenis PO yaitu 12-12.3 mm. Hasil penelitian
ini sejalan menurut Bo ef al. (2003) dan Sartori
et al. (2001) menyatakan karateristik reproduksi
sapi eropa (Bos taurus) dengan sapi zebu (Bos
indicus) berbeda dari segi lama siklus estrus,
perilaku estrus, perkembangan dominan folikel
dan perkembangan korpus luteum. Spesies Bos
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Tabel 3. Diameter ovarium dan diameter folikel terhadap S/C dan CI pada sapi.

Keterangan penampilan Jumlah sapi

Diameter ovarium

Diameter folikel

reproduksi (ekor) (cm) (mm) S/C (kali) CI (bulan)
Baik 6 4.1+0.2° 18.8+1.2* 1.6£0.5° 14.1£0.7¢
Buruk 11 2.54£0.7° 11.6+3.4° 6.3+£1.9° 28.749.9°
Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan perbedaan (P<0.05).
indicus memiliki diameter folikel dominan yang Daftar Pustaka

lebih kecil dibandingkan spesies Bos taurus. Sapi
SimPO merupakan persilangan sapi Simmental
(Bos taurus) dan Peranakan Ongole (Bos indicus),
dikarenakan telah terjadi persilangan antara
spesies Bos taurus dan Bos indicus reproduksi sapi
SimPO telah memiliki kedekatan genetik dengan
sapi PO sehingga ukuran folikel sapi SImPO tidak
sebesar sapi Simmental (Bos taurus). Hal ini
menyebabkan tidak ada perbedaan ukuran folikel
sapi jenis SimPO dan PO.

Hasil ukuran diameter ovarium dan folikel
terhadap penampilan reproduksi (S/C dan CI)
pada sapi tersaji dalam Tabel 3. Hasil penelitian
ini menunjukkan sapi dengan kategori penampilan
reproduksi baik memiliki diameter ovarium
4.14+0.2 cm, diameter folikel 18.8+1.2, S/C 1.6£0.5
kali dan CI 14.1£0.7 bulan. Sapi dengan kategori
penampilan reproduksi buruk memiliki diameter
ovarium 2.5£0.7 cm, diameter folikel 11.6+3.4,
S/C 6.3£1.9 kali dan CI 28.7£9.9 bulan. Hasil
analisis statistika menunjukkan adanya perbedaan
ukuran diameter ovarium dan folikel terhadap S/C
dan CI pada sapi dengan penampilan reproduksi
baik dan buruk (P <0.05).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Keskin ef al. (2016) melaporkan bahwa diameter
folikel antara 13.5-17.5 mm mempunyai presentase
kebuntingan yang terbaik dan Echternkamp et al.
(2009) menyatakan rentang diameter folikel yaitu
10.3-18.1 mm. Diameter folikel < 12 mm memiliki
tingkat kebuntingan yang rendah, sedangkan
diameter folikel 12-18.8 mm memililki tingkat
kebuntingan yang tinggi.
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